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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa terhadap representasi maskulinitas pada 

sosok batita dalam iklan Nutrilon Royal Pronutra 3, maka diambillah 

sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

Iklan ini ingin menceritakan bagaimana seorang anak batita laki-laki 

meraih kesuksesannya dengan meraih impian atau cita-citanya dengan 

usahanya sendiri dan bantuan serta dukungan dari orang tuanya dengan 

cara pemenuhan kebutuhan dasar untuk batita tersebut. Iklan ini juga ingin 

menyasar orang tua sebagai pengambil keputusan untuk dapat memilih 

gambaran anak batita yang dikonstruksikan oleh media. Kendati demikian 

dalam iklan ini juga tidak lupa memasukkan beberapa unsur-unsur tentang 

pemenuhan kebutuhan dasar seorang anak batita untuk tumbuh 

kembangnya sesuai dengan tujuan dari produk brand tersebut. Selain itu, 

penggambaran batita pada iklan tersebut dibuat sesempurna mungkin 

dengan beberapa kriteria batita sehat dan tentunya menambahkan beberapa 

unsur maskulinitas kedalamnya. 

Dari beberapa pemaparan diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa pada penelitian ini, ada perbedaan makna mengenai penggolongan 

anak berdasarkan usianya. Di Indonesia, anak batita masuk dalam kategori 

balita, sedangkan diluar negeri anak usia 1 sampai 3 tahun masuk usia 
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toddler. Batita atau bawah tiga tahun adalah semua anak usia dibawah 3 

tahun termasuk bayi yang baru lahir, usia 0 sampai menjelang 3 tahun (2 

tahun 11 bulan, 29 hari) (BPS, 2009). Menurut Sutomo B. dan Anggraeni 

D.Y. batita adalah bagian dari balita yang dalam istilah umum identik 

dengan anak usia 1-3 tahun. Saat usia batita, anak masih bergantung penuh 

pada orang tua untuk melakukan kegiatan penting, seperti mandi, buang 

air, dan makan. Perkembangan berbicara dan berjalan sudah bertambah 

baik, namun kemampuan lainnya masih terbatas (Uripi, 2004:13). 

Pada iklan produknya, nutrilon berusaha menggambarkan sosok batita 

yang sehat dan mampu meraih cita-citanya sebagai seorang astronot 

dengan menambahkan beberapa unsur maskulin didalamnya. Seorang 

batita digambarkan oleh pembuat iklan tersebut sebagai gambaran batita 

yang sehat, aktif, dan juga sukses meraih apa yang diinginkannya, sebagai 

seorang astronot. Akan tetapi, Nutrilon tetap mempertahankan sisi 

kekanak-kanakan pada sosok batita dalam iklan didalamnya seperti 

bermain dan pemenuhan kebutuhan dasar seorang batita seperti asah, asih, 

dan asuh. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian diatas sejak usia batita seorang 

anak sudah ditanamkan tentang beberapa nilai maskulin yang dianggap 

sempurna atau ideal dan dapat diterima masyarakat seperti kreatif, 

kompetitif, dominan, tangguh atau kuat, dan lain sebagainya. Bahkan, anak 

batita tersebut dibentuk untuk sukses pada ranah publik yang identik 
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dengan maskulinitas, bukan ranah domestik yang lebih ke feminim. 

Berbeda dengan iklan SGM, seorang anak batita digambarkan layaknya 

anak perempuan yang lebih feminis dan lebih pada wilayah domestik atau 

dapur. Selain itu anak batita laki-laki pada iklan tersebut juga dibentuk 

untuk menjadi sukses di area publik sesuai dengan tanggung jawab 

seorang pria pada masyarakat patriarki, bukan pada area domestik. Selain 

itu, unsur-unsur maskulin seperti tangguh mandiri atau independen 

merupakan sebuah stereotip dari ciri khas laki-laki. Tidak hanya itu, anak 

batita laki-laki pada iklan tersebut digambarkan sesuai stereotip laki-laki 

sebagai anak batita yang percaya diri (Taylor, 2009:415). 

 

V.2 Saran 

Penulis menemui sebuah hasil dari penelitian ini dimana dari hasil ini 

dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat bagaimana batita dibentuk 

dan ditampilkan di media. Walaupun dalam iklan yang dijadikan sebagai 

subjek penelitian ini adalah produk untuk anak-anak usia batita atau 

toddler akan tetapi pesannya tidak akan mengena langsung ke anak 

tersebut melainkan ke orang tuanya, karena orang tuanya yang membentuk 

sang anak sesuai gambaran ideal yang mereka sepakati melalui media. 

Penulis juga menyarankan agar para penulis yang akan datang yang 

membahas tentang batita dan representasi perlu menentukan spesifikasi 

dari penelitian, seperti representasi batita sehat, representasi batita aktif, 
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dan lain-lain. Selain itu, penggunaan metode penelitian guna penelitian 

selanjutnya bisa lebih dikembangkan lagi guna memperkaya literatur serta 

penelitian tentang representasi. Tidak hanya itu, kedepannya diharapkan 

semakin berkembang penelitian lain tentang teks pada iklan menggunakan 

cara lain. 
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